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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang berkualitas diperlukan oleh stakeholder adalah laporan 

keuangan yang memilki informasi yang lengkap dan juga tepat waktu.Informasi 

pada laporan keuangan yang sediakan dengan tepat waktu akan bermanfaat untuk 

membuat keputusan dan apabila perusahaan tersebut menyampaikan laporan 

keuangan tidak tepat waktu maka informasi yang disediakan dapat kehilangan 

kapasitasnya. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat dibutuhkan 

oleh pemakai informasi laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hal yang 

penting dalam mengilustrasikan prestasi suatu perusahaan (Ferdina dan Wirama, 

2017). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2018) tujuan laporan keuangan 

untuk memberikan informasi mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan 

dalam pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan menunjukkan 

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. Salah satu karakterstik kualitatif yaitu 

relevan adalah salah satu karakteristik yang dapat menginformasikan laporan 

keuangan agar  informasi tersebut dapat bagi para stakeholder( Suryanto dan 

Pahala, 2016). 

Informasi laporan keuangan yang relevan dan yang sesuai berguna untuk 

pihak manajemen dalam mengambil keputusan. Informasi disajikan bukan hanya 
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informasi yang penting saja namun informasi tersebut harus dapat dipahami oleh 

para pengguna informasi dan diperiksa oleh pihak lain untuk mencapai pendapat 

yang sama. Informasi yang relevan adalah informasi yang predictable, 

mempunyai feed back value serta tepat waktu. Suatu Laporan keuangan dalam 

mempengaruhi nilai informasi  ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dapat mempengaruhi nilai informasi suatu laporan keuangan. Hal ini 

mencerminkan bahwa ketepatwaktuan (timeliness), merupakan salah satu 

karakteristik penting dalam penyajian laporan keuangan kepada publik sehingga 

perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangannya 

(Lumbantoruan dan Siahaan, 2018). 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan suatu nilai yang penting 

bagi tingkat kegunaan laporan keuangan tersebut. Kegunaan dari laporan 

keuangan perusahaan menjadi bertambah apabila disampaikan secara tepat waktu. 

Namun sebaliknya, kegunaan dari laporan keuangan perusahaan akan berkurang 

apabila laporan tersebut tidak disampaikan secara tepat waktu. Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan menunjukkan jumlah hari antara akhir tahun buku 

laporan keuangan perusahaan hingga laporan keuangan tersebut dipublikasikan di 

situs web Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Peraturan yang mengatur mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. Selain diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 ketepatan 

waktu juga diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Lembaga 

Keuangan (LK) yang mewajibkan perusahaan publik untuk dapat menyampaikan 
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laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit secara berkala. Tujuan dari 

adanya peraturan yang ditetapkan tersebut adalah agar laporan keuangan 

perusahaan yang telah diterbitkan dapat segera digunakan oleh para pengguna 

laporan keuangan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi. 

Dalam peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan), yaitu peraturan Nomor: 29/POJK/2016 tentang Laporan tahunan 

emiten atau perusahaan publik. Peraturan tersebut menyatakan bahwa perusahaan 

publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 

Penyempurnaan peraturan ini bertujuan agar investor lebih cepat memperoleh 

informasi keuangan yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan investasi 

dan menyesuaikan dengan perkembangan pasar modal (Nurmiati, 2016). 

Seperti yang telah diuraikan di atas, isu ini menarik untuk dijadikan 

penelitian karena pentingnya publikasi laporan keuangan auditan sebagai 

informasi yang bermanfaat bagi setiap pelaku bisnis di pasar modal dan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan merupakan suatu nilai yang penting bagi tingkat 

kegunaan laporan keuangan perusahaan. Namun fakta yang ada menunjukkan 

masih banyak terjadi kasus keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh 

perusahaan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Fenomena tahun 2015 tentang ketelambatan penyampaian laporan 

keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengganjarkan denda dan penghentian 

sementara (suspensi) perdagangan saham 18 perusahaan tercatat (emiten) karena 

belum menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 Desember 2015 (Adi,  
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2016). Pada tahun 2016 juga kejadian keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) menjatuhkan hukuman penghentian 

sementara (suspensi) perdagangan saham bagi emiten yang belum menyampaikan 

laporan keuangan auditan per 31 Desember 2016 dan ada 17 emiten terkena 

sanksi tersebut (Sugianto, 2017). 

Fenomena yang terjadi pada Selasa, 31 Oktober 2017 Bursa Efek 

Indonesia menghentikan sementara perdagangan 9 saham, dimana 8 saham akibat 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan, dan satu saham akibat 

adanya aktivitas perdagangan di luar kebiasaan (unusual market activity). 

Penghentian sementara perdagangan efek itu dijatuhkan terhadap perusahaan-

perusahaan yang dominan di bidang jasa dan pertambangan seperti saham PT 

Bakrie Telecom Tbk. (BTEL), PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. 

(BORN), PT Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA), PT Capitalinc Investment Tbk. 

(MTFN), PT Berau Coal Energy Tbk. (BRAU), dan PT Evergreen Invesco Tbk. 

(GREN). 

Selain itu, saham PT Permata Prima Sakti Tbk. (TKGA) juga terkena 

penghentian sementara, bersama PT Zebra Nusantara Tbk. (ZBRA) di mana 

kedelapan emiten tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan interim 

yang berakhir juni 2017. Dalam keterbukaan informasinya, Bursa Efek Indonesia 

menjelaskan sehubungan dengan kewajiban penyampaian laporan keuangan 

interim per 30 juni 2017, dan merujuk ketentuan tentang sanksi, Bursa telah 

memberikan peringatan tertulis III dan tambahan denda Rp 150 juta kepada 8 

perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Dalam 
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waktu bersamaan, perdagangan saham PT Kapuas Prima Coal Tbk (ZINC) juga 

dihentikan sementara sehubungan dengan terjadinya peningkatan harga kumulatif 

yang signifikan (Sidik, 2017).  

Berdasarkan pemantauan terdapat 10 perusahaan yang tercatat yang belum 

menyampaikan laporan keuangan auditan Per 31 Desember 2017 atau belum 

melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

tersebut dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Daftar Nama Perusahaan yang Belum meyampaikan laporan Keuangan 

 

No Kode Nama Perusahaan  Sektor Tanggal 

Pelaporan 

1 APEX PT. Apexindo Pratama 

Duta Tbk. 

Pertambangan  26 Juli 2018  

2 ATPK PT. Bara Jaya 

Internasional Tbk. 

Pertambangan  5 Juli 2018  

3 BORN PT. Borneo Lumbung 

Energi & Metal Tbk. 

Pertambangan  26 Juni 2018  

4 MTFN PT. Capitalinc 

Investment Tbk. 

keuangan  21 Des 2018  

5 TRUB PT. Truba Alam 

Menunggal Engineering 

Tbk. 

Properti, Real Estate, 

dan Konstruksi 

Bangunan  

-  

6 CKRA PT. Cakra Mineral Tbk. Pertanian  15 Mei 2018  

7 GREN PT. Evergreen Invesco 

Tbk. 

Perdagangan,  Jasa dan 

Investasi  

-  

8 SCPI PT.  Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk. 

Aneka Industri  14 Nov 2018  

9 SSTM PT. Sunson Textile 

Manufacture Tbk. 

Perdagangan,  Jasa dan 

Investasi  

30 Mei 2018  

10 ZBRA PT. Zebra Nusantara 

Tbk. 

Industri  18 Juli 2018  

(Sumber :www.idx.co.id)  

Fenomena diatas menunjukkan bahwa betapa pentingnya ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Regulasi yang dibuat seharusnya memacu perusahaan publik 
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untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan secara tepat waktu, namun 

regulasi yang ada seakan tidak mampu membuat sebagian besar perusahaan 

publik untuk mengupayakan ketepatan waktunya dalam melaporkan laporan 

keuangan. Dan dapat dikatakan bahwa regulasi tidak dapat menjadi satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi perusahaan publik untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu dalam setiap periode. Oleh karena itu, perlu 

diperhatikan lebih jauh faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan publik (Astuti dan 

Erawati, 2018). 

Faktor-faktor yang akan diteliti diantaranya adalah profitabilitas, 

solvabilitas dan opini audit dengan kualitas auditor sebagai variabel moderasinya. 

Bukti empiris yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu menyebutkan 

bahwa faktor berita buruk perusahaan seperti keterlambatan pelaporan keuangan 

dihubungkan dengan kesulitan keuangan, qualified opinion oleh auditor dan 

keterlambatan audit (Astuti dan Erawati, 2018). 

Profitabilitas dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan. Profit merupakan berita baik bagi perusahaan. 

Perusahaan yang menghasilkan profit akan cenderung lebih tepat waktu 

melaporkan keuangan perusahaannya (Astuti dan Erawati, 2018). Profitabilitas 

menggambarkan tingkat kinerja perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan maka kinerja perusahaan cenderung baik sehingga perusahaan akan 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Namun sebaliknya, jika 
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perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah dimana laporan keuangan 

perusahaan memiliki berita buruk, maka cenderung hal ini membuat perusahaan 

tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya (Tarigan. 2017). 

Selain profitabilitas, solvabilitas juga dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Dimana solvabilitas dapat diukur salah satunya 

dengan menggunakan debt to equity rasio atau rasio utang terhadap modal. Rasio 

ini dapat mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak 

luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Solvabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjang. Semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan, maka risiko kegagalan 

perusahaan dalam mengembalikan pinjaman juga tinggi. Hal ini disebabkan 

karena semakin tinggi pula risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan. 

Namun jika semakin rendah tingkat rasio ini maka semakin baik, karena risiko 

kerugian kecil dan tingkat pengembalian pada saat perekonomian tinggi. Dengan 

pengelolaan yang baik terhadap hutang akan meningkatkan suatu perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan dengan kondisi risiko keuangan yang tinggi 

cenderung akan menunda penerbitan laporan keuangan (Prabokusumo, dkk, 

2017). 

Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Opini audit merupakan opini yang diberikan merupakan 

pernyataan kewajaran, dalam sebuah hal yang material, posisi keuangan dan hasil 

usaha dan arus kas sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum (Tarigan, 2017). 

Opini audit diukur dengan variabel dummy. Opini audit berpengaruh terhadap 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



 

8 
 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil ini sesuai dengan teori 

yang menyatakan perusahaan yang mendapat unqualified opinion dari auditor 

untuk laporan keuangannya cenderung akan lebih waktu dalam menyampaian 

laporan keuangannya karena unqualified opinion merupakan berita baik dari 

auditor dan sebaliknya jika perusahaan menerima opini selain unqualified opinion 

maka hal tersebut merupakan berita buruk bagi perusahaan dan cenderung akan 

memperlambat penyampaian laporan keuangan (Titisari dan Agustin, 2017). 

Faktor lainnya yang akan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yaitu kualitas auditor. Kualitas auditor adalah menjadi variabel 

moderasi  pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kualitas 

auditor diukur dengan menggunakan variabel dummy artinya, variabel 

menggunakan dua kategori, yaitu Big 4 diberi nilai 1, sedangkan perusahaan Non-

Big 4 diberi nilai 0. Semakin tinggi kualitas auditor dalam melakukan audit 

perusahaan semakin tinggi kemungkinan auditor akan menemukan dan 

melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien, sehingga opini audit yang 

dikeluarkan oleh auditor akan semakin tinggi tingkat kewajarannya terhadap 

laporan keuangan perusahaan. Semakin rendah kualitas auditor dalam melakukan 

audit perusahaan maka akan semakin rendah tingkat kewajaran dalam laporan 

keuangan perusahaan (Tarigan 2017). 

Pada penelitian sebelumnya, menurut Prabokusumo dkk (2017), 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, sedangkan Tarigan (2017) mengemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
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keuangan. Probokusumo dkk (2017) dan Jaori dan Mulyani (2018) 

mengumukakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Selain itu, Tarigan (2017) 

menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh  terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, Indrayenti dan Le (2016) juga menyatakan 

bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Penelitian ini replikasi dari penelitain Tarigan (2017).Hasil – hasil 

penelitian sebelumnya mengenai profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan memang sudah ada, akan tetapi 

hasilnya masih belum konsisten, sehinnga memotivasi peneliti untuk menguji 

kembali pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan opini audit terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan dengan menambahkan variabel moderasi 

yaitu kualitas auditor pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya penelitian ini terletak pada 

objek yaitu perusahaan jasa dan pertambanganyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2018. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaianlaporan keuangan? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian  

laporan keuangan? 
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3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 

4. Apakah Interaksiprofitabilitas dan kualitas auditorberpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

5. Apakah Interaksisolvabilitas dan kualitas auditor berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

6. Apakah Interaksiopini audit dan kualitas auditorberpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan 

secara empiris : 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

2. Pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaianlaporan 

keuangan. 

3. Pengaruh opini audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

4. Pengaruh interaksiprofitabilitas dan kualitas auditor terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

5. Pengaruh interaksi solvabilitas dan kualitas auditorterhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

6. Pengaruh interaksi opini audit dan kualitas auditor berpengaruhterhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Banyak manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menjadi sarana penambah pengetahuan wacana pemikiran dan 

mempertajam kemampuan pengamatan dan analisa. 

2. Bagi akademisi 

Memberikan pengetahuan mengenai analisisfaktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dengan kualitas auditor sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

jasa dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

ini digunakan sebagai referensi penelitian mendatang. 

3. Bagi Investor 

Dapat memberikan informasi tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dengan kualitas auditor sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

jasa dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 

4. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dengan kualitas auditor sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

jasa dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Bagi Auditor 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat 

memberikan tambahan informasi mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan 

kualitas auditor sebagai variabel moderasi pada perusahaan jasa sektor 

perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang dapat menjadi bahan kebijakan dalam upaya mengambil keputusan 

untuk meningkatkan kinerja auditor. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika 

sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

Bab kedua, tinjauan pustaka yang berisi landasan teori serta pembahasan 

hasil-hasil penelitian, hipotesis dan kerangka penelitian. 

Bab ketiga, model penelitian yang menjelaskan tentang populasi, sampel 

yang digunakan, teknik pengambilan sampel serta variabel yang digunakan dalam 

penelitian dan metode analisis untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

Bab keempat, analisis serta pembahasan yang menjelaskan tentang hasil 

pengolahan data yang menjabarkan jawaban masing-masing hipotesis dan 

pembahasan yang dilengkapi oleh beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung hasil penelitian. 
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan serta saran bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 
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